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 LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara  

Untuk Kepala Desa Padang Berangin 

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait tradisi nujuh likur yang 

dilaksanakan di desa ini? 

2. Apa peran pemerintah desa dalam mendukung pelaksanaan tradisi ini? 

3. Bagaimana desa menjaga kesinambungan tradisi nujuh likur dari generasi 

ke generasi? 

4. Apakah ada kebijakan khusus yang dikeluarkan pemerintah desa terkait 

pelaksanaan acara ini? 

5. Bagaimana cara desa mengelola partisipasi masyarakat dalam tradisi ini? 

6. Apakah ada bentuk dukungan dari pihak luar atau lembaga untuk kegiatan 

ini? 

7. Apa tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan nujuh likur di desa? 

8. Bagaimana dampak tradisi ini terhadap persatuan dan gotong royong di 

desa? 

Untuk Kepala Dusun Padang Berangin 

1. Bagaimana tradisi nujuh likur dilaksanakan di dusun ini? 

2. Apakah ada ciri khas tertentu dalam pelaksanaan nujuh likur di dusun ini 

dibandingkan dengan dusun lain? 

3. Bagaimana dusun melibatkan seluruh warga dalam tradisi ini? 

4. Apa saja tantangan dalam mengkoordinasikan warga untuk turut serta 

dalam acara ini? 

5. Apakah ada dukungan dari dusun dalam hal pendanaan atau fasilitas untuk 

mendukung acara ini? 

6. Bagaimana peran kepala dusun dalam menjaga harmoni sosial selama 

pelaksanaan tradisi ini? 

7. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap kelanjutan tradisi ini ke depan? 

8. Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran generasi muda dalam pelaksanaan 

tradisi ini? 



 
 

 
 

Lampiran 2 Dokumentasi Bersama Informan  

 
Wawancara Bersama Bapak  

Kepala Desa Padang Berangin 

 

Gambar ini menunjukkan proses wawancara antara peneliti dengan Kepala 

Desa Padang Berangin, Bapak Rupin. Wawancara ini dilakukan untuk menggali 

informasi mengenai pelaksanaan tradisi Malam Nujuh Likur di Desa Padang 

Berangin serta peran tradisi tersebut dalam memperkuat jejaring sosial masyarakat 

Serawai. Kepala Desa memberikan penjelasan tentang keterlibatan masyarakat 

dalam pelaksanaan tradisi, mekanisme pendanaan acara secara swadaya, serta 

upaya pelestarian budaya lokal di tengah tantangan modernisasi. 

 

 



 
 

 
 

 
Wawancara Bersama Bapak  

Kepala Dusun Padang Berangin 

Gambar ini mendokumentasikan wawancara peneliti dengan Bapak Joyo 

Junaidi selaku Kepala Dusun Padang Berangin. Dalam wawancara ini, informan 

menjelaskan secara rinci tentang teknis pelaksanaan tradisi Malam Nujuh Likur di 

tingkat dusun, termasuk tantangan dalam mengajak generasi muda untuk 

berpartisipasi. Selain itu, Kepala Dusun juga menekankan pentingnya solidaritas 

antarwarga dan peran tradisi dalam membangun identitas budaya masyarakat 

Serawai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Dokumentasi Pelaksanaan Malam Nujuh Likur  

 
Susunan tempurung kelapa untuk persiapan  

pelaksanaan tradisi Malam Nujuh Likur. 

 

Gambar ini memperlihatkan susunan tempurung kelapa yang disiapkan oleh 

masyarakat Desa Padang Berangin untuk acara Malam Nujuh Likur. Dalam tradisi 

ini, tempurung kelapa disusun dengan rapi dan berjumlah sesuai ketentuan, yaitu 

maksimal 27 buah tempurung. Jumlah tersebut melambangkan malam ke-27 bulan 

Ramadan, yang diyakini sebagai malam Lailatul Qadar. Penyusunan tempurung 

dilakukan mulai sore hari, sekitar pukul 16.00 hingga 17.00 WIB, sebagai bentuk 

persiapan kolektif warga. 

Untuk menjaga kualitas tempurung yang telah disusun, bagian atas susunan 

tempurung sengaja ditutup dengan plastik. Penutupan ini bertujuan untuk 

melindungi tempurung dari hujan atau cipratan air, sehingga tempurung tetap 

dalam keadaan kering hingga waktu pembakaran tiba. Tempurung yang kering 

sangat penting agar dapat mudah dinyalakan dan menghasilkan api yang besar 

saat prosesi pembakaran dimulai setelah salat Maghrib dan Tarawih. 

Penutup plastik ini menjadi bagian dari strategi warga dalam mempertahankan 

keberhasilan acara, mengingat cuaca yang tidak menentu dapat mengganggu 

jalannya prosesi pembakaran, yang merupakan inti dari tradisi Malam Nujuh 

Likur. 



 
 

 
 

Dengan adanya perlindungan menggunakan plastik ini, tradisi tetap dapat 

dilaksanakan dengan khidmat dan makna simbolik pembersihan diri melalui 

pembakaran tempurung kelapa dapat tercapai dengan sempurna. 

 

 

 
Masyarakat membakar tempurung kelapa dalam  

tradisi Malam Nujuh Likur. 

 

Gambar ini menunjukkan suasana pembakaran tempurung kelapa yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Padang Berangin pada malam pelaksanaan tradisi 

Malam Nujuh Likur. Setelah tempurung kelapa disusun dengan rapi dan 

dilindungi menggunakan plastik untuk menjaga dari cipratan air hujan, acara 

puncak tradisi dilakukan dengan menyalakan susunan tempurung pada malam 

hari, tepat setelah salat Maghrib atau setelah salat Tarawih.  

Pembakaran dilakukan pada malam hari karena bertepatan dengan makna 

simbolik malam ke-27 bulan Ramadan, yang diyakini sebagai malam Lailatul 

Qadar, malam yang penuh berkah dan pengampunan. Membakar tempurung pada 

malam hari juga menciptakan suasana yang lebih sakral dan khidmat, serta 

memperkuat nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam tradisi ini. Dari sisi 

teknis, pembakaran di malam hari membuat cahaya api dari tempurung kelapa 



 
 

 
 

tampak lebih terang dan indah, sehingga mempererat ikatan emosional antarwarga 

yang berkumpul dan merayakan malam penuh makna tersebut. 

Selain itu, malam hari dipilih agar masyarakat dapat berkumpul setelah 

melaksanakan salat Tarawih bersama. Ini menjadi momen yang memperkuat 

silaturahmi, memperdalam rasa kebersamaan, serta menjadi ajang berbagi cerita  

dan pengalaman. Tradisi membakar tempurung di malam hari juga memiliki nilai 

historis yang diwariskan turun-temurun sebagai bagian dari kearifan lokal 

masyarakat Serawai, yang selalu menjadikan malam sebagai waktu yang penuh 

dengan keberkahan dan kesempatan untuk mempererat hubungan antarwarga.  

Dengan demikian, pelaksanaan pembakaran tempurung kelapa di malam 

hari bukan hanya mempertimbangkan aspek teknis dan keindahan, tetapi juga 

membawa makna spiritual yang mendalam sebagai bagian dari penghormatan 

terhadap malam istimewa dalam bulan Ramadan. 

 

Berdasarkan dokumentasi yang telah disajikan, tradisi Malam Nujuh Likur 

di Desa Padang Berangin tidak hanya berfungsi sebagai bentuk ritual keagamaan 

semata, tetapi juga memiliki nilai sosial dan budaya yang sangat penting. 

Melalui kegiatan seperti penyusunan dan pembakaran tempurung kelapa, 

masyarakat secara aktif membangun solidaritas, memperkuat jejaring sosial, serta 

mempertahankan identitas budaya Serawai.  

Dokumentasi wawancara dengan Kepala Desa dan Kepala Dusun juga 

menunjukkan upaya serius dari aparat desa untuk menjaga keberlangsungan 

tradisi ini di tengah tantangan modernisasi. Keterlibatan masyarakat secara 

swadaya dalam seluruh proses pelaksanaan tradisi menunjukkan bahwa nilai 

gotong royong dan rasa kebersamaan masih kuat dipegang oleh masyarakat 

Serawai. Oleh karena itu, pelestarian tradisi Malam Nujuh Likur perlu terus 

didorong, khususnya dengan meningkatkan keterlibatan generasi muda agar 

tradisi ini dapat terus hidup dan diwariskan kepada generasi berikutnya. 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Surat Selesai Penelitian  

 


